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KATA PENGANTAR 

 

Kaum muda adalah masa kini dan masa depan Gereja dan bangsa. 

Kehadiran mereka sangatlah dibutuhkan dalam membawa perubahan pada 

pelbagai dimensi kehidupan. Namun sebagai masa kini dan masa depan Gereja 

dan bangsa, kaum muda membutuhkan pendampingan, kaum muda masih harus 

belajar. Perihal pendampingan kaum muda, Paus Fransiskus atas nama Gereja 

Katolik universal menegaskan kepada semua pihak akan pentingnya 

pendampingan terhadap kaum muda. Penegasan tersebut nyata dalam 

penandatanganan penerbitan dokumen Christus Vivi, Kristus Hidup pada 25 Maret 

2019 lalu. 

Dokumen Christus Vivit yang terbitkan tersebut merupakan sapaan Gereja 

kepada kaum muda sekaligus anjuran kepada seluruh pihak untuk memberikan 

perhatian pada kaum muda. Pada bagian awal dokumen tersebut Paus Fransiskus 

menyapa kaum muda dengan menyampaikan Kabar Sukacita Paskah bahwa 

“Kristus Hidup dan ingin agar engkau, kaum muda hidup”. Sedangkan pada 

bagian selanjutnya, dokumen tersebut berisi anjuran dan pedoman dasar, mulai 

dari model sampai dengan metode bagi pendampingan kaum muda.  

Pelbagai anjuran dan pedoman perihal pendampingan dalam dokumen 

Christus Vivit sangat relevan terhadap pihak atau kelompok yang berkecimpung 

dalam lingkungan kaum muda. Kelompok Father Justin Friends, FAJAR 

merupakan kelompok kategorial yang dibentuk untuk mendampingi kaum muda 

di Maumere. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, dokumen 

Christus Vivit sangat relevan terhadap pendampingan kelompok FAJAR 

Maumere. Relevansi yang diperoleh tersebut dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran dan evaluasi bagi kelompok FAJAR Maumere ke depan.         

Selama proses pengerjaan karya ini, penulis menyadari bahwa adanya 

campur tangan dari Allah Tritunggal Maha Kudus, para dosen, orang tua, sahabat 
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ABSTRAK 
Kelemes Laot, 20.07.54.0665. R. Relevansi Dokumen Christus Vivit Terhadap 

Pendampingan Kelompok Father Justin Friends (FAJAR) Maumere. Tesis 

Program Pascasarjana, Program Studi Magister Teologi, Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero. 2022. 

 Dokumen Christus Vivi merupakan suatu dokumen yang membahas 

tentang kaum muda dan realitas pendampingan kaum muda masa kini. Kaum 

muda adalah agen of change, agen perubahan bagi kehidupan Gereja di masa kini 

dan masa depan. Namun, sebagai pembawa perubahan, kaum muda perlu 

didampingi. Alasannya karena kaum muda adalah pribadi-pribadi yang masih 

berada pada masa transisi, peralihan, pencarian jati diri sehingga perlu banyak 

belajar dari pihak lain. Tugas dan tanggungjawab untuk mendampingi kaum muda 

adalah orang dewasa. Pembentukan kelompok FAJAR di Maumere merupakan 

salah bukti tanggungjawab orang dewasa terhadap kaum muda. Namun, 

pendampingan dalam kelompok FAJAR Maumere seringkali terhambat oleh 

pelbagai macam tantangan. Faktor internal yang menghambat proses 

pendampingan kaum muda antara lain: pertama, minimnya kesadaran dalam diri 

kaum muda. Kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran tentang makna 

pendampingan. Kedua, minimnya pemahaman pendamping perihal metode-

metode pendampingan. Pendampingan terhadap kaum muda mesti menggunakan 

metode-metode yang kontekstual sehingga mampu menstimulasi keterlibatan dan 

memberikan efek perubahan dalam diri kaum muda. sedangkan Faktor eksternal, 

yaitu: pertama, budaya sekularisme, merupakan pandangan yang mengakui bahwa 

agama adalah suatu yang irasional dan karena itu harus dijauhkan dari ruang 

publik. Pandangan ini sangat mempengaruhi pola pikir dan sikap kaum muda 

sehingga tidak lagi berminat terhadap hal-hal yang benuansa spiritual. Kedua, 

pengaruh arus globalisasi, teknologi, informasi dan komunikasi. Bertolak dari 

pelbagai tantangan dan hambatan di atas, penulis ingin mengkajinya dalam  tesis 

ini.  

 Penulis menggunakan dua model yaitu penelitian kepustakaan dan 

penelitian Lapangan. Dalam penelitian pustaka, penulis mengumpulkan dan 

membaca dokumen Gereja secara khusus Christus Vivit, Alkitab, Kamus, buku-

buku yang berkaitan dengan tema yang digeluti. Sedagkan penelitian lapangan 

atau Metode grounded research, data dan informasi dapat diperoleh dengan cara 

terlibat secara langsung ke lapangan penelitian, dalam hal ini kelompok FAJAR 

Maumere. Sebelum terlibat dalam kelompok, penulis menghubungi para 

narasumber dan merencanakan waktu untuk bertemu. Penulis juga menyusun 

pertanyaan-pertanyaan penuntun. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data dan informasi dapat ditempuh dengan tiga cara yaitu: observasi-partisipatoris, 

wawancara informan kunci dan kuesioner. Berdasarkan hasil olah data dari 

lapangan, peneliti menemukan adanya relevansi dokumen Christus Vivit terhadap 

pendampingan dalam kelompok FAJAR Maumere. Jadi, hasil penelitian 

membenarkan  hipotesis, dugaan awal penulis. 

Kata kunci; Christus Vivit, Pendampingan, Kaum Muda, Father Justin 

Friends (FAJAR), Iman, Moral dan Karakter. 



 
 

ABSTRACT 

Kelemes Laot, 20.07.54.0665. R. The Relevance of the Christus Vivit Document 

with the Accompaniment of Father Justin Friends (FAJAR) Group Maumere. 

Thesis Postgraduate Program, Master Program in Theology, Ledalero Catholic 

College of Philosophy. 2022.   

The Christus Vivit document is a document that discusses youth and the reality of 

the accompaniment of young people today. Young people are the agents of 

change for the present and future life of the Church. However, as carriers of 

change, young people need to be accompanied. The reason is that young people 

are individuals who are still in a period of transition, searching for identity, and so 

they need to learn a lot from other parties. The task and responsibilities of 

assisting young people are the adults. The formation of the FAJAR group 

Maumere is evidence of the responsibility of adults towards young people. 

However, the accompaniment in the FAJAR group Maumere is often hindered by 

various challenges. The internal factors that hinder the process of accompanying 

young people include: first, the lack of awareness among young people. The 

awareness that is meant here is the awareness of the meaning of accompaniment. 

Second, is the lack of understanding of mentors regarding the methods of 

accompaniment. Accompanying the young people must use the contextual 

methods so that they can stimulate involvement and give effect to change in 

young people. While the external factor, namely: first, is the culture of secularism, 

which is a view that recognizes religion, is irrational and therefore, must be kept 

away from the public sphere. This view greatly affects the mindset and attitude of 

young people, so that they are no longer interested in spiritual things. Second, is 

the influence of globalization, technology, information, and communication. 

Starting from the various challenges and obstacles above, the researcher would 

like to study them in this thesis.  

 

The researcher used two models, namely library research and field research. In 

library research, the researcher collected and read Church documents, specifically 

Christus Vivit, Bibles, dictionaries, and books that are related to the themes they 

work on. While field research or grounded research method, data and information 

can be obtained by being directly involved in the field research, in this case, is the 

FAJAR group Maumere. Before getting involved in the group, the researcher 

contacted the resource persons and planned a time to meet. The researcher also 

prepared guide questions. The instruments used in collecting data and information 

can be done in three ways, namely: participatory observation, key informant 

interviews, and questionnaires. Based on the results of data processing from the 

field, the researcher found the relevance of the Christus Vivit document with the 

accompaniment FAJAR group in Maumere. So, the results of the study confirm 

the hypothesis, the researcher’s initial presumption. 

 

Keywords; Christus Vivit, Accompaniment, Youth, Father Justin Friends 

(FAJAR), Faith, Moral, and Character 
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